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MATINYA PEMASARAN CANDI CETHO DI MASA PANDEMI COVID-19 

Abstrak 

Pengembangan pemasaran pariwisata pada suatu daerah dilakukan untuk 

meningkatkan pengunjung serta memulihkan citra Indonesia di dunia internasional, 

selain itu  sektor pariwisata juga sebagai salah satu kontributor terbesar terhadap 

devisa negara. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana matinya 

pemasaran dalam meningkatkan kunjungan pada Objek Wisata Candi Cetho di masa 

pandemi COVID-19. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka jenis penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan desain ethnografi ekonomi untuk 

menggambarkan fenomena secara naturalistik. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pandemi 

COVID-19 membawa dampak buruk terhadap industri pariwisata, khususnya pada 

Objek Wisata Candi Cetho. Hal ini menyebabkan turunnya kunjungan wisatawan 

bahkan untuk wisatawan mancanegara sudah tidak ada lagi, 2) Pengembangan 

pemasaran yang dilakukan oleh pengelola candi cetho seperti memanfaatkan media 

sosial, media cetak, dan media langsung tidak berhasil diterapkan atau dapat 

dikatakan mati pada masa pandemi COVID-19 ini karena adanya larangan wisatawan 

asing berkunjung ke Indonesia. 

 

Kata Kunci : Matinya Pemasaran, Pengembangan Pemasaran, Pandemi COVID-19 

Abstract 

The development of tourism marketing in an area is carried out to increase visitors 

and restore Indonesia's image in the international world, besides that the tourism 

sector is also one of the largest contributors to the country's foreign exchange. This 

study aims to describe how marketing died in increasing visits to the Cetho Temple 

Tourism Object during the COVID-19 pandemic. Based on the formulation of the 

problem, the type of research used is qualitative with an economic ethnographic 

design to describe naturalistic phenomena. Data collection techniques used are in-

depth interviews and documentation. The data validity technique uses source 

triangulation. The results of the study show that: 1) The COVID-19 pandemic has had 

a negative impact on the tourism industry, especially the Cetho Temple Tourism 

Object. This has led to a decrease in tourist visits even for foreign tourists, 2) 

Marketing development carried out by the Cetho temple manager, such as utilizing 

social media, print media, and direct media has not been successfully implemented or 

can be said to be dead during the COVID-19 pandemic. because of the ban on foreign 

tourists visiting Indonesia.  

 

Keywords: Death of Marketing, Marketing Development, COVID-19 Pandemic 
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1. PENDAHULUAN 

Kondisi perekonomian di Indonesia saaat ini  sangat  menurun secara drastis, untuk 

itu pemerintah harus mengambil kebijakan strategis dalam menangani  kesulitan  

ekonomi  yang  menimpa  masyarakat (Evans & Olaniyi, 2020). Sementara itu 

pertumbuhan ekonomi  diperkirakan  mengalami  penurunan  dari  5,4%  menjadi  2,5  

%,  dan  bahkan  bisa menjadi  minus  0,4  persen.  Kondisi  ini  tak  hanya  sekadar  

mendisrupsi  perekonomian  tetapi juga telah  menginterupsi  pergerakan  ekonomi 

(Eddyono & Rahmawati, 2020). 

Pemasaran memiliki peran yang penting pada suatu perusahaan dalam 

mempertahankan dan meningkatkan pendapatan perusahaan (Abiddin et al., 2017). 

Sehingga diperlukan strategi yang tepat untuk pemasaran. Menurut Karinda et al., 

(2018) strategi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

Strategi pemasaran diperlukan untuk menarik wisatawan agar berkunjung ke suatu 

objek wisata (Sherlin, 2016). Wening et al., (2017) berpendapat bahwa meningkatkan 

jumlah kunjungan pada obyek wisata maka perlu adanya penelitian mengenai strategi 

pemasaran yang digunakan. Selain itu, penentuan strategi pemasaran juga dilakukan 

untuk meningkatkan kedatangan wisatawan (Wijayanthi, I. A. T., Udiyana, I. B. G., 

& Vieira, 2018). 

Pariwisata menjadi salah satu sektor yang memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian nasional. Pariwisata berkontribusi dalam penerimaan devisa, 

pendapatan daerah, pengembangan wilayah, penyerapan investasi, tenaga kerja serta 

pengembangan usaha di berbagai pelosok wilayah Indonesia  (Nasihin Aziz, 2019). 

Di beberapa negara berkembang bersepakat untuk mengeksplorasi peluang baru guna 

memperluas peluang pariwisata (Holloway & Humphreys, 2019). Banyak diantaranya 

berpandangan bahwa peningkatan jumlah wisatawan dapat meningkatkan hubungan 

bilateral antara negara maju dan negara berkembang (Patterson, 2015). 

Sektor pariwisata memiliki peranan penting sebagai salah satu sumber bagi 

penerimaan devisa, serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, 

khususnya dalam mengurangi jumlah pengangguran dan meningkatkan produktivitas 
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suatu negara. Pembangunan kepariwisataan mempunyai tujuan akhir untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. Perkembangan pariwisata juga 

mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Kegiatan pariwisata 

menciptakan permintaan, baik konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya akan 

menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa (Yakup, 2019). 

Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki 

potensi wisata yang tinggi (Wasino & Beng, 2017). Potensi alam, keanekaragaman 

seni budaya, keramah-tamahan masyarakat  serta nilai-nilai sejarah peninggalan yang 

ada memberikan daya tarik serta pesona Kabupaten  Karanganyar  sebagai  destinasi 

wisata. Salah satu destinasi wisata tersebut adalah Candi Cetho. Candi Cetho dipilih 

karena terdapat keunikan-keunikan yang tidak dimiliki oleh candi pada umumnya. 

Keunikan tersebut berupa candi yang bercorak agama Hindu peninggalan masa akhir 

pemerintahan Majapahit. Candi Cetho dijadikan sebagai objek wisata sejak masa orde 

baru, Selain dijadikan sebagai objek wisata, Candi Cetho digunakan sebagai tempat 

pemujaan maupun pertapaan bagi kalangan penganut agama asli Jawa. Candi cetho 

juga memiliki fungsi dalam dunia pendidikan yaitu untuk penambahan pengetahuan 

terkait dengan teori yang diberikan di Sekolah. 

Pada awal tahun 2020 dunia digemparkan dengan adanya wabah yang berasal 

dari Wuhan, China. Wabah tersebut dikenal dengan COVID-19 yang membawa 

dampak secara signifikan dalam kehidupan manusia di seluruh dunia. Usaha yang 

dilakukan untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 berujung pada pembatasan 

sosial. Hal ini memberikan dampak sektor pariwisata (Gunagama et al., 2020). 

Dampak bencana COVID-19 ini dirasa lebih berat bagi sektor pariwisata 

(Sugihamretha, 2020). Indikator keterpurukan sektor pariwisata adalah rendahnya 

kunjungan wisata (Achyarsyah et al., 2020). Pandemi COVID-10 juga memberikan 

dampak terhadap lokasi wisata di Candi Cetho. Jumlah pengunjung turun drastis 

karena adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Sektor ekonomi 

secara otomatis juga terkena dampaknya. Warung makanan yang biasanya berjualan 
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di sekitar wisata Candi Cetho tidak bisa lagi menjajakan makanannya karena tidak 

adanya pengunjung yang datang. 

 

2. METODE 

Berdasarkan rumusan masalah maka jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan desain penelitian menggunakan ethnografi ekonomi untuk menghasilkan 

penelitian yang realistik dan naturalistik. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi dan wawancara mendalam. Dalam penelitian ini dokumentasi berupa 

data penjualan tiket Candi Cetho 5 tahun terakhir yang diperoleh dari petugas penjaga 

loket. Sedangkan wawancara dilakukan kepada pengelola Candi Cetho mengenai 

pemasaran yang digunakan. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara dengan 

isi dokumen yang berkaitan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemasaran digital merupakan pemasaran yang menggunakan platform di internet 

untuk melakukan kegiatan untuk mencapai target konsumen. Pemasaran digital juga 

disebut e-marketing atau e-commerce (Hermawan, 2012). Sedangkan menurut 

Pedrood (2008) Pemasaran digital merupakan metode penjualan modern  yang 

mempromosikan produknya dengan menggunakan pemasaran secara verbal dan telah 

menghilangkan perantara tradisional untuk mencapai tujuannya. Dengan 

menggunakan metode pemasaran digital, perusahaan tidak perlu lagi mengeluarkan 

biaya yang besar untuk iklan dan tingkat kepercayaan calon pembeli akan tinggi 

dengan memperoleh informasi dari orang-orang di sekitarnya (Huang et al., 2010). 

Kasmir (2006) dalam bukunya menyatakan bahwa strategi promosi memiliki 

tujuan menginformasikan, membujuk, mengingatkan. Dengan melakukan promosi 

maka produk yang ditawarkan akan lebih dikenal oleh masyarakat luas. Strategi 

promosi yang tepat sasaran akan memberikan pengaruh besar terhadap suatu 

perusahaan. Promosi sangat berpengaruh terhadap peningkatan jumlah kunjungan 



5 

 

wisatawan (Handayani et al., 2017).  Untuk menambahkan kunjungan wisatawan 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia 

untuk melakukan promosi, dan sosialisasi kepada masyarakat (Satria, 2018). 

Dalam pengembangan pariwisata, promosi merupakan strategi yang penting 

untuk dilakukan. Teknologi yang semakin canggih pada saat ini sangat memudahkan 

kita dalam menyebar dan menerima informasi secara cepat. Tujuan utama dari 

promosi adalah untuk menginformasikan, mengingatkan dan membujuk pengunjung 

untuk mengunjungi objek wisata (Armstrong et al., 2014). Pengelola objek wisata 

Candi Cetho mengenalkan tempatnya melalui media sosial berupa Instagram. Hal ini 

telah disambut baik oleh masyarakat pengguna media sosial yang berkunjung ke 

Candi Cetho dan mengetahui tempat ini melalui media sosial.           

Teknologi informasi melalui kemampuan Internet telah menjadi bagian dari 

setiap sektor  (Al-Emran et al., 2018). Media sosial sebagai salah satu alat jaringan 

yang paling kuat  di Internet telah menyatu dengan aspek sosial dan ekonomi di dunia 

nyata (Al-Emran, 2017). Media sosial merupakan saluran komunikasi antar individu 

yang memungkinkan terciptanya konten interaktif di Internet dan kerjasama oleh 

peserta dan publik (Al-Emran & Al-Qaysi, 2017). Hal ini menghubungkan antara 

pengguna di  masyarakat secara default melalui penggunaan platform, dan 

mempengaruhi perilaku orang-orang nyata dan mereka  hidup (C. Mhamdi, 2017). 

Media sosial semakin memainkan peran penting dalam banyak aspek  

pariwisata, terutama untuk reservasi, pertukaran pengetahuan dan pengalaman, serta 

pemasaran untuk  lokasi wisata (Harrigan et al., 2017). Media sosial bahkan 

berkontribusi dalam membentuk masa depan pemerintahan dan  membantu mereka 

dalam merekayasa ulang struktur mereka dan sifat layanan yang mereka berikan (C. 

A. Mhamdi, 2017). Ukuran pemasaran elektronik yang mendorong melalui 

penggunaan sosial  jaringan media terus meningkat dan membentuk persentase yang 

tinggi dari ukuran perdagangan dunia (Kim et al., 2017). 

Media sosial  merupakan bentuk pemasaran yang sangat efektif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesadaran merek, loyalitas merek, layanan pelanggan, 
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dan mengarah pada peningkatan penjualan (Kiráľová & Pavlíčeka, 2015). Karena 

media sosial terus berkembang, begitu juga pentingnya memanfaatkannya sebagai 

alat pemasaran untuk semua industri. Industri pariwisata memanfaatkan media sosial, 

karena industri ini telah lama bergantung pada reputasi destinasi, opini konsumen, 

penyebaran informasi, dan iklan dari mulut ke mulut yang positif (Gohil, 2015). 

Pengelola Candi Cetho memanfaatkan digital marketing untuk pelaksanaan 

pemasaran dengan menggunakan media sosial berupa Instagram @candicetho_ 

dengan pengikut sebanyak 976 orang. Akun Instagram tersebut masih aktif 

dibuktikan dengan postingan terakhir pada tanggal 14 april 2021. Instagram 

merupakan media sosial yang cocok digunakan pada era saat ini dengan mengikuti 

perkembangan zaman. Melalui Instagram Candi Cetho dapat mengunggah berbagai 

macam kegiatan yang ada didalam Candi, misal kegiatan upacara keagamaan maupun 

aktivitas pengunjung lainnya. Postingan-postingan tersebut dapat menarik wisatawan 

untuk berkunjung ke Candi Cetho. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agustin (2019) bahwa strategi pengembangan pariwisata dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung di Pantai Sine Tulungagung. Dengan hasil 

penelitian bahwa strategi promosi juga dilakukan dalam meningkatkkan jumlah 

pengunjung. Promosi yang dilakukan melalui media internet yang meliputi Facebook, 

Instagram, dan Blog. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Romadhan (2017) 

menjelaskan bahwa potensi media sosial sebagai sarana promosi pariwisata berbasis 

partisipasi masyarakat pada dasarnya sebenarnya sudah dilakukan oleh masyarakat itu 

sendiri. Adanya partisipasi masyarakat dalam mempromosikan pariwisata melalui 

media sosial sebenarnya sudah dilakukan, akan tetapi  hal tersebut mungkin tidak 

disadari oleh masyarakat itu sendiri. Hal ini sesuai yang terjadi di Candi Cetho yang 

mana setiap pengunjung mengambil foto kemudian mengunggahanya ke dalam akun 

media sosialnya. 

Jaringan media sosial mempengaruhi efisiensi informasi, akurasi informasi, 

dan kemudahan penggunaan pada tahap kepentingan dalam mendorong pariwisata. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Alghizzawi (2018) yang menunjukkan bahwa 

bahasa komunikatif dalam situs komunikasi sosial berpengaruh signifikan terhadap 

proses atraksi wisata di Yordania. Jaringan media sosial menyediakan informasi yang 

cukup, akurat, mudah digunakan untuk ditampilkan dan dilihat oleh semua orang 

yang tertarik dengan lokasi wisata, yang mengarah pada pengambilan keputusan 

pembelian untuk mencapai pelayanan wisata yang diharapkan dapat memuaskan 

keinginan wisatawan dimanapun berada. 

Upaya pembenahan sektor pariwisata yang dapat dilakukan oleh pemerintah 

salah satunya yakni membuat promosi melalui kunjungan virtual, pendekatan ini 

dapat dipakai untuk mensosialisasikan dan promosi awal kepada calon konsumen 

potensial. Penggunaan teknologi fotografi  dan kunjungan virtual dapat menjadi 

strategi pemasaran di sektor pariwisata (Sulaiman et al., 2020). Pariwisata yang 

berbasis partisipasi masyarakat dan pemanfaatan sumber daya domestik sebagai 

lokasi wisata juga akan mendukung ketahanan ekonomi nasional yang proaktif 

terhadap elemen masyarakat (Maharani & Mahalika, 2020). 

Tresyanto & Permatasari (2020) menjelaskan bahwa Implementasi strategi 

digital marketing tour museum kota Surabaya menggunakan website. Masyarakat 

dapat dengan mudah mengetahui informasi mengenai sejumlah museum yang ada di 

kota Surabaya melalui website yang telah dibuat. Adanya website ini dapat 

membantu masyarakat untuk mengidentifikasi deretan museum yang ada di Surabaya. 

Alamat website juga dapat dengan mudah dibagikan ke berbagai lini media massa, 

sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengaksesnya. Informasi pada website ini 

diharapkan dapat menarik perhatian masyarakat untuk dapat berkunjung ke museum. 

Sedangkan menurut Kamal (2015) strategi pemasaran yang digunakan ada dua 

yaitu: 1) Strategi Promosi yaitu pengelola harus mengambil strategi promosi untuk 

mengetahui kebutuhan pengunjung, menginformasikan dan kontak dengan 

pengunjung mereka serta untuk menarik pengunjung dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti melakukan penelitian pasar, periklanan, pengembangan website, 

menciptakan suasana yang ramah, menyelenggarakan pameran, acara khusus, 
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program sosial dan budaya dan mengembangkan pemasaran hubungan 2) Strategi 

Operasi Layanan yaitu Pengunjung harus datang ke museum untuk melihat secara 

langsung. Dengan datangnya pengunjung maka pengelola dapat secara langsung 

memberikan layanan. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari Objek Wisata dengan menggunakan 

strategi pengembangan pemasaran yang diterapkan Pemerintah Kabupaten 

Karanganyar untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan yaitu melalui : media 

cetak (brosur, kalender duduk, leaflet, buku tentang pariwisata karanganyar dan 

calendar of  event (CoE)), media internet (instagram, facebook, twitter, youtube, dan 

website), media langsung (kunjungan langsung ke daerah seperti travel dialog, 

festival, pemilihan putra/putri lawu, dan pelatihan). Berikut adalah data yang 

diperoleh dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karanganyar 

didapatkan grafik penjualan tiket mancanegara dan domestik pada tahun 2016-2020 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Penjualan Tike 

Grafik diatas   menunjukkan bahwa pada tahun 2016 untuk pengunjung 

mancanegara Objek Wisata Candi Cetho 3.540 orang. Jumlah pengunjung dari tahun 

ke tahun mengalami penurunan sehingga 4 tahun berikutnya yaitu pada tahun 2020 
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mengalami penurunan jumlah pengunjung sebesar 81% atau sebesar 3.250 dari 3.540 

orang menjadi 290 orang. Dapat dikatakan bahwa pemasaran yang digunakan oleh 

pengelola Candi Cetho kurang baik, karena jumlah pengunjung disetiap tahunnya 

mengalami penurunan. 

 

Gambar 2. Grafik Penurunan Penjualan Tiket 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2016 untuk penjualan tiket 

lokal Objek Wisata Candi Cetho berjumlah 124.210 orang. Kemudian pada tahun 

2017 mengalami penurunan sebesar 10,5% dari 124.000 orang menjadi 118.288 

orang. Pada tahun berikutnya yaitu 2018 mengalami kenaikan sebesar 9,2% dari 

118.288 orang menjadi 128.045 orang. Selanjutnya tahun 2019 mengalami penurunan 

kembali sebesar 10,3% dari 128.045 orang menjadi 124.025 orang. Terjadi penurunan 

yang cukup drastis pada tahun 2020 akibat adanya pandemi COVID-19 yaitu sebesar 

18,6% dari 124.025 orang menjadi 66.368 orang.  

Pandemi COVID-19 telah menyebar ke berbagai negara di dunia. Untuk 

membatasi penyebaran COVID-19 pemerintah di seluruh dunia mengambil sebuah 

tindakan yaitu memberlakukan Lockdown atau melarang seluruh negara yang 

terdampak COVID-19 untuk memasuki wilayah perbatasan mereka (Fotiadis et al., 

2021). Pemerintah Indonesia juga bertindak untuk menekan penyebaran COVID-19. 
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Presiden Indonesia, Joko Widodo mengeluarkan instruksi yaitu Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). 

Adanya pembatasan sosial ini mengakibatkan kemandekan di berbagai sektor, 

baik sektor ekonomi, sosial dan politik. Sektor pariwisata adalah sektor yang paling 

terdampak dengan adanya pandemi ini (Silfia et al., 2021). Di Indonesia, tekanan 

terhadap sektor pariwisata dapat dilihat dari penurunan jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara yaitu total kunjungan wisman pada Januari - Mei 2020 sebesar 2,9 juta 

menurun 53,36 persen dari tahun sebelumnya yang sebesar 6,3 juta kunjungan (BPS, 

2020). Penurunan juga terjadi pada kunjungan wisatawan domestik, terutama 

masyarakat Indonesia yang enggan untuk melakukan perjalanan (Kartiko, 2020).  

Berdasarkan kedua grafik diatas yang diperoleh dari penjualan tiket dapat 

dikatakan bahwa pengembangan strategi pemasaran yang digunakan oleh pengelola 

candi cetho pada masa pandemi COVID-19 ini tidak berhasil. Hal tersebut dibuktikan 

dari data jumlah pengunjung yang semakin sedikit, bahkan untuk wisatawan 

mancanegara mulai pada bulan maret 2020 sudah tidak ada lagi. Upaya-upaya yang 

telah dilakukan tidak dapat menambah kunjungan wisatawan, melainkan wisatawan 

terus berkurang. 

Hasil  penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian dari Foo (2020) 

menunjukkan bahwa wabah COVID-19 telah berdampak besar dan merugikan pada 

industri pariwisata Malaysia, karena wisatawan dari seluruh dunia membatalkan 

pemesanan dan menunda rencana perjalanan ke Malaysia karena kekhawatiran 

tentang virus tersebut. Selain itu, jumlah wisatawan telah menurun karena pemerintah 

Malaysia memberlakukan pembatasan dan larangan perjalanan. Selaras dengan hasil 

penelitian dari Polyzos (2021) yang menunjukkan penurunan signifikan dalam 

kedatangan turis dari China ke Amerika Serikat dan Australia.  Pariwisata 

internasional memiliki konsekuensi serius terhadap wabah COVID-19 memiliki 

implikasi kebijakan yang penting (Farzanegan et al., 2021). Dampak pandemi 2020 

terhadap penerimaan pariwisata internasional Yunani sangat besar (Papanikos, 2020). 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Matinya Pemasaran Candi 

Cetho di Masa Pandemi COVID-19, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

4.1 Pandemi COVID-19 membawa dampak buruk terhadap industri pariwisata, 

khususnya pada Objek Wisata Candi Cetho. Hal ini menyebabkan turunnya 

kunjungan wisatawan bahkan untuk wisatawan mancanegara sudah tidak ada 

lagi. 

4.2 Pengembangan pemasaran yang dilakukan oleh pengelola candi cetho seperti 

memanfaatkan media sosial, media cetak, dan media langsung tidak berhasil 

diterapkan atau dapat dikatakan mati pada masa pandemi COVID-19 ini karena 

adanya larangan wisatawan asing untuk berkunjung ke Indonesia. 
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